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BAB III 

PENAFSIRAN AYAT MENGENAI KEDUDUKAN BUKTI 

AUTENTIK (TERTULIS) DAN SAKSI DALAM TRANSAKSI 

HUTANG PIUTANG 

A. Tafsir Surat Al-Baqarah ayat 282 

1. Penafsiran Ibn Kathi>r  

                           

                       

  ؤ                     

                   

                         

                                

                       

                              

                          

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara tunai 
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan hendaklah 
seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. dan janganlah 
penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka 
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan 
(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 
Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. jika 
yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau 
Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya 
mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari 
orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) 
seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, 
supaya jika seorang lupa Maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah 
saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan 
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janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai 
batas waktu membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan 
lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 
keraguanmu. (Tulislah muamalahmu itu), kecuali jika muamalah itu 
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada dosa 
bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu 
berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika 
kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu 
kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan 
Allah Maha mengetahui segala sesuatu.1 

 

Ayat ini merupakan ayat yang paling panjang di dalam al-Qur‟an. Ayat 

ini merupakan nasihat dan bimbingan dari Allah bagi hamba-hambaNya yang 

beriman jika mereka melakukan muamalah secara tidak tunai, hendaklah 

mereka menulisnya supaya lebih dapat menjaga jumlah dan batas muamalah 

tersebut, serta lebih menguatkan bagi saksi.2  

                        

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara 

tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya, Sufyan 

ats-Tsauri meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, ayat tersebut 

diturunkan berkenaan dengan pemberian hutang salam3, dalam batas waktu 

yang ditentukan.4 

Faktubu>h Hendaklah kamu menuliskannya. Ini merupakan perintah dari 

Allah SWT supaya dilakukan penulisan untuk memperkuat dan menjaganya. 

Kemudian Ibn Kathir menukil dari pendapat Abu Sa‟id, as-Sya‟bi, Rabi‟ bin 

                                                            
1al-Qur’a>n, 2:282. 
2Ibn Katsir, Tafsir Ibn Katsir Jilid I, ter. M. „Abdul Ghoffar E.M (Jakarta: Pustaka Imam 
Syafi‟i, 2009), 562. 
3Uang pembayaran lebih dulu, dan barangnya datang kemudian. 
4Katsir, Tafsir Ibn Katsir , 563. 
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Anas, al-Hasan, Ibnu Juraij, Ibnu Zaid dan ulama lainnya mengatakan, 

sebelumnya hal itu merupakan suatu kewajiban, kemudian dinasakh 

(dihapuskan).5 Dengan firmanNya: 

                       … 

Jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, Maka hendaklah yang 
dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya).6 

   

         “Dan hendaklah seorang penulis diantara kamu 

menuliskannya dengan benar.” Maksudnya dengan adil dan benar serta tidak 

boleh berpihak kepada salah seorang dalam penulisannya tersebut dan tidak 

boleh juga ia menulis kecuali apa yang telah disepakati tanpa menambah atau 

menguranginya.7 

                    … 

“Dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah 

telah mengajarkannya. Maka hendaklah ia menulis.” Maksudnya, orang yang 

mengerti tulis menulis tidak boleh menolak jika ia diminta menulis untuk 

kepentingan orang lain dan tidak boleh menyusahkannya, sebagaimana Allah 

telah mengajarkan kepadanya apa yang sebelumnya tidak diketahuinya. Maka 

hendaklah ia berbuat baik kepada orang lain yang tidak mengenal tulis-

                                                            
5Katsir, Tafsir Ibn Katsir , 563. 
6al-Qur’a>n, 2:283. 
7Katsir, Tafsir Ibn Katsir ,564. 
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menulis, dan hendaklah ia menuliskannya. Sebagaimana yang disebutkan 

dalam sebuah hadis bahwa Rasulullah bersabda:8 

كَتَمَ عِلْمًا يَ عْلَمُهُ ألُْجِمَ يَ وْمَ   مَنْ »وَفِي الْحَدِيثِ الْْخَرِ « إِنَّ مِنَ الصَّدَقَةِ أَنْ تعُِينَ صَانعًِا أَوْ تَصْنَعَ لَِِخْرَقَ »

 «الْقِيَامَةِ بلِِجَامٍ مِنْ ناَرٍ 

Sesungguhnya termasuk sedekah jika engkau membantu seorang yang berbuat 
(kebaikan) atau berbuat sesuatu bagi orang bodoh (HR. Al-Bukhari dan 
Ahmad). 

Dan dalam hadis yang lain juga disebutkan bahwa Rasulullah 

bersabda:9 

ثَ نَا عَبْدُ اللَّهِ  ثَ نَا إِسْمَاعِيلُ بْنُ حِبَّانَ بْنُ وَاقِدٍ الث َّقَفِيُّ أبَوُ إِسْحاقَ الْوَاسِطِيُّ قاَلَ: حَدَّ بْنُ عَاصِمٍ  حَدَّ
دُ بْنُ دَابٍ، عَنْ صَفْوَانَ بْنِ سُلَيْمٍ  ثَ نَا مُحَمَّ ، عَنْ قاَلَ: حَدَّ ، عَنْ عَبْدِ الرَّحْمَنِ بْنِ أبَِي سَعِيدٍ الْخُدْرِيِّ

، قَالَ: قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ:  فَعُ اللَّهُ بِهِ »أبَِي سَعِيدٍ الْخُدْرِيِّ ا يَ ن ْ مَنْ كَتَمَ عِلْمًا مِمَّ
ينِ، ألَْجَمَهُ اللَّ   10«هُ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ بِلِجَامٍ مِنَ النَّارِ فِي أَمْرِ النَّاسِ أَمْرِ الدِّ

Barang siapa menyembunyikan ilmu yang diketahuinya, maka ia akan 
dikekang pada hari Kiamat kelak dengan tali kekang dari api Neraka. (HR. 
Ibnu Majah). 

Mujahid dan Atha‟ mengatakan: Orang yang dapat menulis 

berkewajiban untuk menuliskan. dan firman Allah berikutnya;           

      Dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa 

yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah, artinya 

hendaklah orang yang menerima pinjaman mendiktekan kepada juru tulis 

                                                            
8Katsir, Tafsir Ibn Katsir , 565.  
9Ibid., 
10Abi Abdullah Muhammad bin Zaid, Sunan Ibn Ma>jah Juz I (Kairo: Da>r ibn Haistam, 
2005), 97. 
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jumlah hutang yang menjadi tanggungannya, dan hendaklah ia bertakwa 

kepada Allah dalam melakukan hal itu.11 

Wa la> yabkhas minhu shaia> dan janganlah ia mengurangi sedikitpun 

dari hutangnya. Maksudnya, tidak menyembunyikan sesuatu apapun darinya. 

Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya. Sebagai upaya 

mencegahnya dari tindakan penghamburan uang dan lain sebagainya. Atau 

lemah keadaannya, maksudnya, masih dalam keadaan kecil atau tidak waras 

atau ia sendiri tidak mampu mengimlakkan, baik karena cacat atau tidak 

mengetahui mana yang benar dan mana yang salah. Maka hendaklah walinya 

mengimlakkan dengan jujur.12 

                      

Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang laki-laki 

diantaramu. Ini adalah perintah untuk memberi kesaksian disertai penulisan 

untuk menambah validitasnya (kekuatannya). Jika tidak ada dua orang laki-

laki, maka boleh seorang laki-laki dan dua orang perempuan. hal itu hanya 

berlaku pada perkara yang menyangkut harta dan segala yang diperhitungkan 

sebagai kekayaan. Ditempatkannya kedua orang wanita menduduki kedudukan 

seorang laki-laki karena kurangnya akal kaum wanita.13  

                                                            
11Katsir, Tafsir Ibn Katsir ,565. 
12Ibid., 
13Ibid., 566. 
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           dari saksi-saksi yang kamu ridhai. Dalam potongan 

ayat ini terdapat dalil yang menunjukkan adanya syarat adil bagi para saksi. 

Dan hal ini adalah muqayyad (terbatas). Makna ayat muqayyad (mengikat) 

inilah yang dijadikan pegangan hukum oleh syafi‟i dan menetapkannya pada 

setiap perintah mutlak untuk memberikan kesaksian dalam al-Qur‟an tanpa ada 

persyaratan. Dan bagi pihak yang menolak kesaksian orang yang tidak jelas 

pribadinya potongan ayat ini juga menunjukkan bahwa saksi itu harus adil dan 

di ridhoi (diterima).14 

احدهما تضل ان  Maksudnya supaya jika seorang lupa, Maka seorang lagi 

mengingatkannya. Yaitu kedua orang wanita tersebut jika salah seorang lupa 

atas kesaksiannya, maka seorang lagi mengingatkannya. Maksudnya, 

mengingatkan kesaksian yang pernah diberikan. Karena itu ada sebagian ulama 

membaca dengan menggunakan tashdid dari kata انتذكار (peringatan).15 

           

Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka 

dipanggil. Ada yang mengatakan, makna ayat diatas adalah, jika mereka 

dipanggil untuk memberikan kesaksian, maka hendaklah mereka memenuhi 

panggilan tersebut. Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Qatadah dan 

Rabi‟ bin Anas.16 

                                                            
14Katsir, Tafsir Ibn Katsir, 566. 
15Ibid., 
16Ibid., 567. 
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Dari penjelasan diatas dapat ditarik pemahaman bahwa hukum 

memberikan kesaksian adalah fardu kifayah. Ada yang mengatakan bahwa hal 

itu merupakan pendapat jumhur ulama. Sedangkan yang dimaksud dengan 

janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka 

dipanggil, yakni untuk melaksanakan kesaksian, karena hakikat mereka sebagai 

saksi. Seorang saksi hakikatnya adalah bertanggung jawab. Jika dipanggil, 

maka ia berkewajiban untuk memenuhinya, jika hal itu hukumnya fardu ain. 

Jika tidak, maka berkedudukan sebagai fardu kifayah.17 

Dalam kitab Shahih Muslim dan kitab as-Sunan telah disebutkan 

sebuah hadis yang diriwayatkan dari jalan Malik, dari Zaid bin Khalid, bahwa 

Rasulullah saw pernah bersabda:18 

ثَ نَا يَحْيَى بْنُ يَحْيَى، قاَلَ: قَ رَأْتُ عَلَى مَالِكٍ، عَنْ  عَبْدِ الِله بْنِ أبَِي بَكْرٍ، عَنْ أبَيِهِ، عَنْ عَبْدِ الِله بْنِ عَمْرِو وحَدَّ
، أَنَّ النَّبِيَّ صَلَّى اللهُ  ، عَنْ زيَْدِ بْنِ خَالِدٍ الْجُهَنِيِّ  عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ: بْنِ عُثْمَانَ، عَنِ ابْنِ أبَِي عَمْرَةَ الِْنَْصَارِيِّ

هَدَاءِ الَّذِي يأَْتِي بِشَهَادَتهِِ قَ بْلَ أَنْ يُسْألََهَاأَلََ أُخْبِركُُمْ بِخَيْ »  19«رِ الشُّ

Maukah kalian aku beritahu tentang sebaik-baik saksi? Yaitu orang yang 
datang dengan kesaksiannya sebelum diminta kesaksiannya. 

 

                                

        

Dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar 

sampai batas waktu membayarnya. Ini merupakan bagian dari kesempurnaan 

                                                            
17Katsir, Tafsir Ibn Katsir, 567. 
18Ibid., 
19Abi Zakariya Yahya, Sharah S}ahi>h Musli>m juz 3 (Mesir: Tawfikiya, 2012), 144. 
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bimbingan, yaitu perintah untuk menulis kebenaran baik yang kecil maupun 

yang besar. Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah dan lebih dapat 

menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 

keraguanmu. Maksudnya, inilah yang kami perintahkan kepada kalian yaitu 

untuk menulis kebenaran, jika hal itu dilakukan secara tunai. Yang demikian 

itu lebih adil di sisi Allah Artinya, lebih adil, dan lebih dapat menguatkan 

persaksian. Maksudnya, lebih menguatkan kesaksian. Yakni lebih 

memantapkan bagi saksi, jika ia meletakkan tulisannya dan kemudian 

melihatnya, niscaya ia akan ingat akan kesaksian yang pernah ia berikan. 

Karena jika tidak menulisnya, maka ia lebih cenderung untuk lupa, 

sebagaimana yang sering terjadi.20 

Wa adna> alla> tartabu> Dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 

keraguanmu. Maksudnya. lebih dekat kepada ketidakraguan. Dan jika terjadi 

perselisihan, kamu akan kembali kepada tulisan yang pernah kamu catat, 

sehingga dapat memberikan penjelasan di antara kamu tanpa ada keraguan.21 

                              

Tulislah muamalah kamu itu, kecuali jika muamalah tersebut 

perdagangan tunai yang kamu jalankan di antaramu, maka tidak ada dosa 

bagimu, jika kamu tidak menulisnya, Maksudnya, jika jual beli itu disaksikan 

dan kontan, maka tidak ada dosa jika kalian tidak menulisnya, karena tidak ada 

hal-hal yang mengkhawatirkan jika tidak dilakukan penulisan terhadapnya. 
                                                            
20Katsir, Tafsir Ibn Katsir, 568.  
21Ibid., 
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Sedangkan mengenai pemberian kesaksian terhadap jual beli menurut Jumhur 

ulama, masalah tersebut diartikan sebagai bimbingan dan anjuran semata dan 

bukan sebagai suatu hal yang wajib.22  

Adapun dalil yang menjadi landasan hal itu adalah hadis Khuzaimah 

bin Tsabit al-Anshari yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari az-Zuhri, 

„Imarah bin Khuzaimah al-Anshari pernah memberitahuku bahwa pamannya 

pernah memberitahunya, dan pamannya itu adalah salah seorang Sahabat Nabi. 

Bahwa Rasulullah pernah membeli seekor kuda dari seorang Badui. Lalu Nabi 

memintanya agar ikut untuk membayar harga kudanya tersebut. Maka Nabi 

berjalan dengan cepat, sedangkan orang Badui itu berjalan lambat. Kemudian 

ada beberapa orang yang menghadang orang Badui tersebut dengan tujuan agar 

mereka dapat menawar kudanya itu. Mereka tidak mengetahui bahwa Nabi 

telah membelinya. Sehingga sebagian mereka ada yang menawar dengan lebih 

tinggi dari harga kuda yang telah dibeli oleh Rasulullah tersebut. Kemudian si 

Badui itu berujar kepada Nabi. Jika engakau benar-benar membeli kuda ini, 

maka belilah. Jika tidak, maka aku akan menjualnya. Maka Nabi pun berdiri 

ketika beliau mendengar seruan Badui itu, lalu beliau berkata; Aku telah 

membelinya darimu. Setelah itu, orang-orang mengelilingi Nabi dan si Badui 

itu. Keduanya saling mengulangi ucapan mereka. Kemudian si Badui itu 

berkata: Datangkan seorang saksi yang memberikan kesaksian bahwa aku telah 

menjualnya kepadamu. Lalu ada seorang Muslim yang hadir berkata si Badui 

itu: Celakalah kamu, sesungguhnya Nabi tidak berbicara kecuali kebenaran. 

                                                            
22 Katsir, Tafsir Ibn Katsir, 568. 
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Hingga akhirnya datanglah Khuzaimah, ia mendengar ucapan Nabi dan 

bantahan si Badui tersebut, di mana si Badui itu mengatakan: Datangkan 

seorang saksi yang memberikan kesaksian bahwa aku telah menjualnya 

kepadamu. Maka Khuzaimah berkata: Aku bersaksi bahwa engkau telah 

menjualnya kepada beliau. Maka Nabi menatap kepada Khuzaimah seraya 

bertanya: Dengan apa engkau hendak bersaksi? Dengan membenarkanmu, ya 

Rasulullah, jawab Khuzaimah. maka Rasulullah menjadikan kesaksian 

Khuzaimah itu sebagai kesaksian dari dua orang laki-laki.23 

             

Dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Ada yang 

mengatakan bahwa makna ayat tersebut adalah, tidak diperbolehkan bagi 

penulis dan saksi untuk memperumit permasalahan, di mana ia menulis sesuatu 

yang bertolak belakang dengan apa yang didektikan, dan saksi memberikan 

kesaksian dengan apa yang bertentangan dengan yang ia dengar, atau bahkan ia 

menyembunyikannya secara keseluruhan. Demikianlah pendapat yang 

disampaikan oleh al-Hasan, Qatadah dan ulama-ulama lainnya. Ada juga yang 

mengatakan, artinya, keduanya (penulis dan saksi) tidak boleh mempersulit.24 

Mengenai firman هٍد وال ش ال ٌضار كاتة  Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, 

dari Ibnu Abbas ia mengatakan: Ada seseorang datang. Lalu ia memanggil 

keduanya untuk menjadi penulis dan saksi. Kemudian kedua oran g tersebut 

berucap: Kami sedang ada keperluan. Lalu orang itu berkata: Sesungguhnya 
                                                            
23Katsir, Tafsir Ibn Katsir, 569. 
24Ibid., 570. 
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kamu berdua telah diperintahkan untuk memenuhinya. Maka orang itu tidak 

boleh mempersulit keduanya.25 

            

Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah 

suatu kefasikan pada dirimu, Maksudnya, jika kamu menyalahi apa yang telah 

Allah perintahkan, atau kamu mengerjakan apa yang telah dilarangnya, maka 

yang demikian itu merupakan suatu kefasikan pada dirimu. Yaitu, kamu tidak 

akan dapat menghindarkan dan melepaskan diri dari kefasikan tersebut.26 

    … 

Dan bertakwalah kepada Allah. Maksudnya, hendaklah kamu takut dan 

senantiasa berada dibawah pengawasanNya, ikutilah apa yang 

diperintahkanNya, dan jauhilah semua yang dilarangNya وٌعهكًى الله   Allah 

mengajarmu. Penggalan ayat ini adalah seperti firman Allah :27  

                     

Hai orang-orang yang beriman, jika kamu bertakwa kepada Allah, niscaya Dia 
akan memberikan kepadamu furqan. (QS. al-Anfal: 29).28 

      

Dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu. Artinya Allah mengetahui 

hakikat seluruh persoalan, kemaslahatan dan akibatnya. Sehingga tidak ada 

                                                            
25Katsir, Tafsir Ibn Katsir , 570. 
26Ibid., 
27Ibid., 
28al-Qur’a>n, 8:97. 
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sesuatupun yang tersembunyi dariNya, bahkan ilmuNya meliputi seluruh alam 

semesta.29 

2. Penafsiran Wahbah Zuhaili  

Bagi orang-orang yang beriman, jika kamu bertransaksi dengan hutang 

yang ditempo (kredit) baik itu berupa jual beli seperti membeli barang dengan 

harga kredit, atau pemesanan (salam) seperti membeli barang yang akan 

diberikan di kemudian hari dengan menyebutkan rinciannya atau perkongsian 

(qardh) seperti meminjamkan sejumlah uang dari bank kepada pihak tertentu, 

maka catatlah transaksi tersebut beserta mencantumkan hari, bulan dan 

tahunnya, yakni agar jelas waktunya, bukan menentukan waktu pengangsuran 

dengan waktu panen yang mana tidak dapat diketahui secara umum, karena 

pencatatan angsuran atau tempo lebih terpercaya dan menghindar dari 

percekcokan atau perselisihan.30 

Kemudian Allah menjelaskan bagaimana tata cara penulisan, 

diantaranya; yang menulis adalah orang yang terpercaya, adil dan netral, 

paham perkataan yang lugas, tidak condong pada salah satunya dan 

menghindari kata-kata yang ambigu. Sebagaimana Qadhi, diantara orang yang 

hutang dan menghutangi. Hal tersebut menunjukkan bahwa disyaratkannya adil 

bagi penulis.31 

                                                            
29Katsir, Tafsir Ibn Katsir , 570. 
30Wahbah Zuhaili, Tafsir al-Munir Juz 1-2, Jilid I (Damaskus: Darul Fikr, 2005 M), 119. 
31Ibid., 
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Bagi yang menulis hutang (notaris) berwasiat pada penghutang dan 

mencegahnya dari enggan membayar hutang. Maka salah satu notaris harus 

mencatat dokumen perhutangan selama itu memungkinkan sesuai dengan cara 

yang Allah ajarkan dalam penulisan dokumen (arsip-arsip). Pencatatan hutang 

itu merupakan anugerah dari Allah. Barang siapa yang mensyukurinya 

hendaknya tidak enggan menulis hutang, meskipun harus membayar upah. Ini 

menunjukkan bahwa seorang penulis paham serta mengerti hukum-hukum 

Islam. dan syarat-syarat yang harus dijaga baik secara ‘urf (norma) atau 

undang-undang. Dalam persyaratan, Allah memperioritaskan keadilan dari 

pada keilmuan. Adapun orang yang adil maka ia mampu mengetahui apapun 

yang menuntutnya untuk menulis dokumen. Adapun orang yang berilmu tapi 

tidak adil maka ilmunya tidak dapat mengantarkannya pada keadilan. Hanya 

akan mengakibatkan hal yang buruk bukan yang baik.32 

Wa la> ya’ba (janganlah enggan) menunjukkan bahwa orang yang adil 

dan berilmu jika diminta untuk mencatat hutang atau semacamnya, maka wajib 

baginya untuk memenuhi permintaan tersebut. Kemudian Allah menguatkan 

pelarangan atas keengganan atau penolakan dengan perintah mencatat dengan 

benar, karena adanya dokumen berkaitan dengan menjaga kebenaran.33 

Kemudian Allah menunjukkan bahwasanya orang yang berwenang 

untuk memberikan data atau rincian pada notaris adalah orang yang 

menghutangi karna dia dituntut untuk menghadirkan jaminan tertulis sebagai 

                                                            
32Zuhaili, Tafsir al-Munir, 119. 
33Ibid., 
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bukti dan argumen bagi dia. Kemudian Allah juga menjelaskan tentang 

beberapa faktor kurangnya kelayakan bagi orang yang hutang. Jika orang yang 

hutang adalah orang idiot yakni kurangnya akal, suka menghambur-hamburkan 

hartanya, atau dia termasuk lemah diantaranya yaitu bocah, gila, bodoh, pikun, 

tidak mampu mendikte, karna dia bodoh, boros, lidahnya kelu atau buta, maka 

walinya yang mengurus segala urusannya agar mendiktekan apa yang benar 

pada notaris secara adil dan terpercaya tanpa mengurangi atau menambahi. 

Kemudian Allah juga mensunnahkan untuk menjaga harta dan apa yang sesuai 

dengan kenyataan dengan adanya kesaksian dalam hal hutang piutang. Adapun 

standar untuk saksi yaitu satu orang laki-laki atau dua orang perempuan. 34 

    

Dari laki-laki diantaramu, menunjukkan persyaratan dalam persaksian 

yakni orang Islam dan merdeka. Karena kesaksian dapat dipercaya dalam 

bermuamalah, adapun keadilan dalam persaksian maka syaratnya seperti dalam 

firman Allah surat at-Thalaq ayat 2:35 

       … 

Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu.36 

Adapun menurut Abu Yusuf, bahwasanya orang yang selamat dari 

perbuatan keji adalah orang yang menegakkan hukum, menunai kewajiban dan 

lebih banyak berbudi pekerti baik dari pada melakukan dosa. Maka 
                                                            
34Zuhaili, Tafsir al-Munir,120. 
35Ibid.,. 
36al-Qur’a>n, 65:2. 
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kesaksiannya diterima sedangkan orang yang perbuatan dosanya lebih banyak 

dari pada kebaikannya, maka tidak diterima kesaksiannya. dan tidak pula orang 

yang bermain catur, dan tidak pula orang yang bermain mengadu burung dara. 

dan tidak pula bagi orang yang meninggalkan shalat lima waktu dalam 

berjama‟ah karena meremehkan, tidak pula orang yang meninggalkannya  

kecuali pada kondisi tertentu meskipun dia adalah orang yang adil dan tidak 

pula orang yang banyak bersumpah palsu dan orang yang terus menerus 

meninggalkan shalat subuh dan tidak pula orang yang dituduh bahwa dia 

adalah orang pembohong besar, orang yang mencaci orang lain atau 

tetangganya, dan tidak pula orang yang tertuduh karena pertemanan sehingga 

mereka berkata bahwa dia mencaci mereka.37 

Pendapat Abi Laila dan Abu Hanifah, bahwa diterimanya 

persaksiannya orang yang suka mengedepankan nafsu namun dia adil, kecuali 

golongan Syiah Rofidhoh, mereka adalah orang yang dimaksud dalam firman 

Allah. sementara Muhammad berkata tidak diterima persaksian golongan 

Khawarij dan Kharuriyah karena mereka tidak menghalalkan harta-harta kami 

tapi ketika mereka keluar mereka menghalalkannya. Akan tetapi ulama Jumhur 

(Imam Maliki, Syafi‟i dan Ahmad) mensyaratkan bahwa saksi itu harus 

beragama Islam namun menurut Hanafi memperbolehkan persaksian dari orang 

kafir, dengan alasan bahwa Rasulullah pernah merajam dua orang yahudi yang 

berzina dengan kesaksian satu orang yahudi.38 

                                                            
37Zuhaili, Tafsir al-Munir, 120-121 
38Ibid., 
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Ibn al-Qayyim berpendapat dalam ( ٍح   عالو انًىقعٍٍ وانطزق انحكً ) bahwa 

bukti dalam syariat itu lebih umum dari pada saksi. Maka semua hal yang dapat 

dibuktikan dengan benar, maka disebut dengan bukti. maka tidak ada halangan 

bagi non-muslim untuk dijadikan saksi sebagai alat bukti. jika yang dijelaskan 

kepada hakim itu adalah kebenaran.39 

         

Menguatkan untuk syaratnya beragama Islam dan adil. Makna tersebut 

dari orang-orang yang diridhai adalah agama dan keadilan dari saksi meskipun 

dari seorang perempuan, yang dikatakan bahwa persaksian perempuan itu 

lemah dan sedikitnya kepercayaan manusia terhadapnya, namun firman 

tersebut bersifat umum kepada semua umat manusia. Hakim dan pendapat 

jumhur ulama lainnya harus menetapkan keadilan bagi saksi dengan adanya 

rekomendasi. Abu Hanifah berpendapat bahwasanya rekomendasi itu tidak 

diperlukan. karena setiap Muslim itu jelas Islamnya dan selamat dari fasiq, 

sehingga bisa disebut adil kecuali tidak diketahui keadaannya.40 

Allah menetapkan saksi dua orang perempuan dan satu laki-laki, 

maksudnya adalah jumlah persaksian dari dua saksi wanita karena perempuan 

tidak memiliki ketelitian, dan kurangnya kehati-hatian (penjagaan) dan sebab 

sering lupa, maka salah satu dari keduanya itu bisa saling mengingatkan. 

Adapun illat sesungguhnya adalah kualitas ingatan. Dan kebiasaan perempuan 

itu sering lupa. Yang menjadi kebiasaan perempuan itu tidak banyak 
                                                            
39Zuhaili, Tafsir al-Munir, 121. 
40Ibid., 
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berkecimpung dalam hal transaksi keuangan atau semisalnya dari jual beli, 

sehingga pengetahuan mereka terbatas, dan talenta mereka sedikit. Dan 

perhatian mereka terhadap keuangan itu lemah.41 

Adapun permasalahan pada zaman ini yaitu perempuan yang berkiprah 

dalam masalah keuangan, tidaklah bisa merubah hukum, karena hukum itu 

untuk kepentingan mayoritas (semua khalayak) dan meskipun perempuan 

tersebut mempunyai pekerjaan dalam bidang keuangan, karena perempuan 

pada umumnya tidak peduli kecuali kepada pekerjaan yang dilimpahkan 

kepadanya. Dan tidak memperhatikan apa yang sudah terjadi terhadap orang-

orang disekelilingnya berupa perselisihan atau perkara keuangan. Kurangnya 

perhatiannya perempuan dalam segi keuangan, apalagi perempuan ini 

ditugaskan hanya untuk mengurus rumah tangga, menghiasi dan membersihkan 

yang menjadi tugas utama. Menjaga persediaan dan menyiapkan bahan 

makanan dan minuman rumah tangganya. Kesimpulannya adalah 

sesungguhnya hukum ini untuk keumumannya dan tidak ada ibroh untuk yang 

jarang terjadi. Dan syara‟ agama melihat dari paling banyak.42 

Al-Qur‟an juga menjelaskan tentang perkara yang terjadi di antara 

manusia yaitu Allah mewasiatkan untuk menghadirkan saksi dan melarang 

kalian meremehkan atau meninggalkan panggilan menjadi saksi. Seperti Allah 

melarang seorang penulis dari menolak jika dimintai menulis, maka tidak 

                                                            
41Zuhaili, Tafsir al-Munir, 122. 
42Ibid., 
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diperbolehkan bagi seorang saksi menolak jika dimintai persaksiannya dan 

menolak undangan dari hakim. Seperti halnya dalam firman Allah:43 

                  

Dan barangsiapa yang menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia adalah 
orang yang berdosa hatinya.44 

Dengan adanya saksi itu dapat menguatkan kebenaran, dan mencegah 

dari perbuatan tidak adil, dholim dan mendholimi yang lemah. Ayat tersebut 

juga menunjukkan bahwasanya wajibnya saksi itu mendatangi hakim.45 

Diriwayatkan oleh Rabi‟, bahwasanya ayat 282 dari Surat al-Baqarah 

ini turun ketika ada seorang laki-laki yang berada ditengah-tengah kaum 

banyak, kemudian dia mengajak mereka menjadi saksi, tetapi tidak ada satupun 

yang berkenan dengan ajakannya.46 

Kemudian Allah menjelaskan hikmah dari perintah dan larangan 

tersebut, yakni bahwasanya penjelasan yang diperintahkan dalam al-Qur‟an 

tentang pencatatan dan saksi adalah paling adil dalam kebenaran hukum Allah, 

karena hal tersebut mendekati kebenaran dan menjauhi kebohongan, juga 

menegakkan keadilan diantara kedua belah pihak. Adanya saksi dapat 

membantu pada jalan yang benar dan dapat menghilangkan keraguan dalam 

                                                            
43Zuhaili, Tafsir al-Munir, 122. 
44al-Qur’a>n, 2: 283 
45Zuhaili, Tafsir al-Munir, 122. 
46Ibid., 
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menentukan jenis hutang, macamnya, kemampuannya dalam penulisan. Dan 

ini tiga keutamaan atas ditulisnya pencatatan hutang-piutang.47 

Diperbolehkan meniadakan penulisan dalam transaksi jual beli atau 

muamalah secara serah terima, tetapi hendaknya mencari saksi terhadap 

transaksi tersebut, karena sesungguhnya pengalihan sesuatu itu tidak 

dibenarkan disebabkan menimbulkan perselisihan dan perbedaan, dan adanya 

saksi tersebut bisa menghilangkan hal yang tidak diinginkan. Adapun 

muamalah dan hutang-piutang yang bersifat kredit atau salam (pesan) maka 

wajib ditulis, karena lupa bisa terjadi selama perjanjian sehingga dapat 

menimbulkan pertentangan.48 

Dasar wajib menghadirkan penulis dan saksi dalam bermuamalah itu 

untuk menghilangkan kemudhorotan. Tidak diperbolehkan bagi keduanya 

(penulis dan saksi) merugikan salah satu atau merugikan keduanya (debitur dan 

kreditur) dengan cara menambah atau mengurangi atau merubah atau 

meninggalkan kewajiban dengan hanya menjelaskan sebagian peristiwa yang 

terjadi, atau mereka dimintai penjelasan tentang perkara yang tersembunyi. 

Sama halnya tidak diperbolehkan juga bagi yang bertransaksi menyulitkan atau 

merugikan terhadap penulis atau saksi, seperti merubah atau mengganti 

sebagian data atau mengenyampingkan petunjuk terhadap kalimat atau 

semisalnya. Berusaha untuk mencegah seorang saksi dengan cara menakut-

nakuti atau menyenangi dengan menjanjikan uang atau memberikan suap. 

                                                            
47Zuhaili, Tafsir al-Munir,123. 
48Ibid., 124. 
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Karena sesungguhnya Islam itu adalah agama yang benar dan adil. Dan Allah 

memerintahkan untuk menegakkan kebenaran dan keadilan yang sempurna 

tanpa mengurangi.49 

            

Jika kamu merubah dan mengganti dalam catatan dan saksi mata, itu 

termasuk orang yang fasik dan berdosa. Atau jika kalian melakukan perkara 

yang dilarang dari kemudhorotan dan benar-benar melakukannya, maka kalian 

termasuk orang yang fasik dan keluar dari ketaatan.50 

Dan pada ayat ini diakhiri dengan suatu pesan yang baik, dan 

pengulangan lafad yang agung sebanyak tiga kali, untuk menjadi pembelajaran 

yang mulia bagi pendengar.51 

                      

Dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha 
mengetahui segala sesuatu.52 

 Penafsiran Wahbah Zuhaili diatas juga ditegaskan secara jelas dalam 

fikhul haya>t wal ahka>m sebagai beriku: 

Pengikut ulama Maliki berpendapat, diperbolehkannya kredit dalam 

hutang, kebolehannya itu atas perkataan imam Malik. Menurut imam Syafi'i 

ayat itu bukan menunjukkan pembayaran secara kredit, tetapi lebih kepada 

                                                            
49Zuhaili, Tafsir al-Munir, 124.  
50Ibid., 
51Ibid., 125. 
52al-Qur’a>n, 2:282. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

50 
 

 
 

perintah adanya saksi dalam hutang kredit tersebut. Kemudian diketahui 

dengan dalil-dalil yang lain, kebolehan kredit dalam hutang dan larangannya.53 

Faktubu>h bahwasanya harus ada penulisan, karena hutang dan kredit 

disyariatkan harus dikuatkan dengan tulisan, ada pula yang berpendapat, 

perintah untuk menulis, maksudnya ada penulisan dan ada saksi, karena 

penulisan tanpa adanya saksi itu tidak bisa dijadikan bukti.54
 

Ada yang berpendapat bahwa penulis itu dihukumi fardu kifayah, dan 

ada pula yang berpendapat bahwasanya penulis itu berhukum fardu ain jika 

penulis diminta untuk menuliskan catatan hutang piutang tersebut. Adapun 

pernyataan tersebut berdasarkan firman Allah.55
 

                    

Akan tetapi ada yang berpendapat bahwasanya itu sunnah dan pendapat 

yang paling benar itu termasuk perkara yang dianjurkan. Maka boleh bagi 

seorang penulis itu menolak untuk memenuhi perintah untuk menulis hingga 

dia mendapatkan upah atau bayaran, andaikata penulisan itu berhukum wajib 

bagi penulis maka tidak diperbolehkan menerima upah karena upah terhadap 

perkara yang fardu termasuk hal-hal yang bathil (tidak diterima).56 

Ulama bersepakat bahwa hukum penulisan dan saksi terhadap hutang 

yang kredit itu wajib, berdasarkan firman Allah faktubu>h dan firman allah 

                                                            
53Zuhaili, Tafsir al-Munir, 129. 
54Ibid., 
55Ibid., 
56Ibid., 
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washtashhidu> shahi>daini kemudian kewajiban ini dinasakh oleh firman allah 

surat al-Baqarah ayat 283. 

                      

Adapun menurut Thabari bahwa menulis hutang-hutang itu wajib dalam 

rangka untuk memeliharanya atau menjaganya, sepeti halnya jual beli atau 

hutang, agar terhindar dari sifat lupa atau kesangkalan. Akan tetapi menurut 

pendapat Jumhur, perintah penulisan dan saksi itu sunnah, dan keduanya 

termasuk sunnah, untuk menjaga terjadinya perselisihan antara yang 

melakukan akad sampai waktu yang ditetapkan. Karena lupa sangat mungkin 

terjadi pada masa antara akad dan batas waktu.57 

3. Penafsiran Sayyid Quthb 

Prinsip umum yang ditetapkan dalam surat al-Baqarah ayat 282 yakni 

adanya penulisan merupakan sesuatu yang diwajibkan dengan nas}, tidak 

dibiarkan manusia memilihnya (untuk melakukannya atau tidak 

melakukannya) pada waktu melakukan transaksi secara bertempo (hutang 

piutang), karena terdapat suatu hikmah yang dijelaskan pada akhir nas}.58 

Merupakan tugas bagi orang yang menulis hutang-piutang itu sebagai 

sekretaris, bukan pihak-pihak yang melakukan transaksi. Hikmah mengundang 

pihak ketiga, bukan salah satu dari kedua belah pihak yang melakukan 

transaksi, ialah agar lebih berhati-hati. Juru tulis ini diperintahkan menulisnya 

                                                            
57Zuhaili, Tafsir al-Munir, 130. 
58Sayyid Qutb, Tafsi>r Fi> Z}ila>lil Qur’a>n Jilid I (Beirut: Darusy Syaruq, 1992), 392. 
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dengan adil (benar), tidak boleh condong kepada salah satu pihak, dan tidak 

boleh mengurangi atau menambahkan sesuatu dalam teks yang disepakati.59 

Penugasan disini adalah dari Allah kepada penulis, agar dia jangan 

menunda-nunda, enggan dan merasa keberatan melaksanakannya sendiri. Itu 

adalah kewajiban dari Allah melalui nas} tashri’. Pertanggungjawabannya yakni 

kepada Allah. Ini merupakan penunaian terhadap karunia Allah atas dirinya 

yang telah mengajarinya bagaimana cara menulis. Sebagaimana yang telah 

diajarkan oleh Allah kepadanya.60 

Orang yang berhutang hendaklah mendiktekan kepada juru tulis 

mengenai hutang yang diakuinya itu, hal ini dikhawatirkan terjadinya 

kecurangan terhadap yang berhutang. Jika yang berhutang itu orang bodoh, 

tidak dapat mengurus urusannya dengan baik, atau karena sebab lain yang 

berkenaan dengan perasaan atau pikiran, maka hendaklah wali pengurusnya 

yang mendiktekannya dengan adil.61 

Adapun mengenai saksi dalam transaksi tersebut hendaknya dari saksi-

saksi yang diridhoi. Ridho disini mengandung dua makna. Pertama kedua 

orang saksi itu adil dan diridhoi dikalangan jamaah (masyarakat). Kedua, 

kedua belah pihak ridho terhadap kesaksiannya. Akan tetapi ada kondisi-

kondisi tertentu yang tidak mudah mendapatkan dua orang saksi laki-laki. 

Maka, dalam kondisi seperti ini syariat memberikan kemudahan dengan 

                                                            
59Qutb, Tafsi>r Fi> Z}ila>lil,. 392. 
60Ibid., 
61 Ibid., 
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menjadikan perempuan sebagai saksi. Sebenarnya syariat mengutamakan laki-

laki, karena biasanya mereka yang melakukan tugas-tugas besar dikalangan 

masyarakat Islam. Adapun jika tidak didapati dua orang laki-laki maka bisa 

diganti satu laki-laki dan dua perempuan, dalam hal ini adanya dua perempuan 

supaya salah satu dari keduanya bisa saling mengingatkan jika terjadi lupa 

ketika menjadi saksi dalam transaksi tersebut.62 

Adapun mendatangi panggilan untuk menjadi saksi itu merupakan 

kewajiban, bukan sunnah (sukarela). Karena kesaksian merupakan sarana 

untuk menegakkan keadilan dan merealisasikan hak. Allah mewajibkannya 

supaya para saksi itu memberikan keterangan dengan rela hati dan penuh 

kesadaran, tanpa merasa terpaksa, dengan tidak megutamakan yang satu atas 

lainnya dari kedua belah pihak yang bertransaksi.63   

Persaksian atas sesuatu yang tertulis itu lebih kuat daripada persaksian 

lisan yang hanya semata-mata mengandalkan ingatan. Kesaksian dua orang 

laki-laki atau seorang laki-laki dan dua orang perempuan itu juga lebih kuat 

dan lebih tepat daripada kesaksian seorang laki-laki atau seorang laki-laki dan 

seorang perempuan karena lebib dekat tidak menimbulkan keraguan terkait 

shahihnya keterangan yang terkandung dalam perjanjian (transaksi).64 

Adapun mengenai perdagangan secara tunai (jual beli) dibebaskan dari 

keharusan tulis menulis. Dalam hal ini cukuplah dengan adanya kesaksian saja 

                                                            
62 Qutb, Tafsi>r Fi> Z}ila>lil,. 393. 
63 Ibid., 
64 Ibid., 394. 
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untuk memudahkan urusan perdagangan. Hal ini merupakan syari‟at yang 

praktis dan realistis dan tidak menghambat jalannya kehidupan.65 

Kejelasan nas} diatas menunjukkan bahwa tidak menulisnya itu 

merupakan rukhsa}h dan tidak berdosa, tetapi mempersaksikannya adalah wajib. 

Ada beberapa riwayat yang mengatakan bahwa persaksian itu hanya bersifat 

anjuran (nadb) dan tidak wajib, tetapi pendapat yang terkuat ialah yang wajib.66 

Tidak diperbolehkan bagi orang yang bertransaksi memberatkan kepada 

penulis dan saksi, karena mereka menunaikan kewajiban yang difardhukan. 

Jika melakukan kemudharatan terhadap mereka maka dianggap telah keluar 

dari syariat Allah dan menyimpang dari jalan-Nya.67  

B. Analisa Penafsiran 

1. Kedudukan bukti tertulis 

Surat al-Baqarah ayat 282 adalah ayat yang terpanjang dalam al-Qur‟an, 

dan yang dikenal oleh para ulama dengan nama ayat al-Muda>yanah (utang 

piutang). Ayat ini antara lain berbicara tentang anjuran, atau menurut 

sebagian ulama kewajiban menulis hutang-piutang dan mempersaksikannya di 

depan pihak ketiga yang dipercaya atau notaris, sambil menekankan perlunya 

menulis hutang walau sedikit, disertai dengan jumlah dan ketetapan 

waktunya.
68

 Disebutkan dalam kitab al-Shahihain (al-Bukhari dan Muslim), 

                                                            
65 Qutb, Tafsi>r Fi> Z}ila>lil,. 394.  
66 Ibid., 
67Ibid., 
68M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol 1 
(Jakarta: Lentera Hati, 2001), 562-563. 
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dari Ibnu Abbas, ia menceritakan bahwa Nabi pernah datang di Madinah, 

sedangkan masyarakat saat itu biasa mengutangkan buah untuk tempo satu, dua 

atau tiga tahun, lalu Rasulullah bersabda:69
 

ٍ حدثُا ع ٍ عثد الله ات جََىِحٍ، ع ٍُ أتىِ  َا ات ٍُ عهَىَّحَ، أخثزَ مُ ت ٍ ًا ع َا إس ٍُ سُراجَ، أخَثزَ ًزُو تِ

ًا قا ل : قدو رسىل الله صهى الله  ه ُ ً اّلله ع ٍ عثاس رض ٍ ات هال ، ع ُ ً تً ان ٍ أ ٍز ، ع كث

 ٍِ ٍ ًزِ انعاوَ وانعاي ً انثَ ٌ ف ُاس سٌهفى حُ وان ٌ ًد ّ وسهى ان ٍ ٍِ  –عه ٍ ال ثحً ، أو قا لَ عا يَ أو

ًا عىٍمُ  مٍ  -شَكَّ إس ٍْ ًْ كَ ٌٍ يعَْهىُْوٍ فِ مٍ يعَْهىُْوٍ وَوسَْ ٍْ ًْ كَ زٍ فهَسٍُْْهفِْ فِ ًْ ًْ تَ ٍْ أسَْهفََ فِ فقال :,, يَ

مٍ  ٌٍ يعَْهىُْوٍ إنِىَ أجََ مٍ يعَْهىُْوٍ  .يعَْهىُْوٍ وَوسَْ ٍْ ًْ كَ ً كتاب انسهّى و تاب انسهى فِ ِ انثخاري ف  روا

 

Barang siapa meminjamkan sesuatu, maka hendaklah ia melakukannya dengan 
takaran atau timbangan yang disepakati sampai batas waktu yang ditentukan. 
(HR. Al-Bukhari).  

Dalam surat al-Baqarah ayat 282 Allah memerintahkan kepada orang 

yang beriman agar mereka melaksanakan ketentuan-ketentuan Allah setiap 

melakukan transaksi hutang-piutang, melengkapinya dengan alat bukti, 

sehingga dapat dijadikan dasar untuk menyelesaikan perselisihan yang 

mungkin timbul dikemudian hari.70 dan menyelesaikan hutang piutang sesuai 

dengan waktu yang telah disepakati dalam akad. Pembuktian itu bisa berupa 

bukti tertulis atau adanya saksi. 

Orang yang berhutang hendaknya menulis catatan transaksi akad, 

adapun jika madi>n (orang yang berhutang) tidak memiliki kepandaian dalam 

hal tulis menulis maka diperbolehkan untuk mendatangkan atau mencari pihak 

ketiga ka>tib (penulis atau notaris) untuk mencatat dokumen transaksi tersebut. 

                                                            
69Katsir, Tafsir Ibn Katsir, 563. 
70Katsir, Tafsir Ibn Katsir, 563. 
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Jika yang berhutang itu orang bodoh, atau lemah, atau tidak mampu 

mendiktekan persyaratannya, maka wali dari orang yang berhutang yang 

mengurus segala urusannya agar mendiktekan dengan benar kepada kati>b.  

Hendaknya bagi ka>tib itu adalah orang yang adil dan berilmu, dalam 

susunan ayat ini didahulukan menyebut sifat adil daripada sifat berilmu, karena 

sifat adil lebih utama bagi seorang juru tulis. Banyak orang yang berilmu, tetapi 

mereka tidak adil. Karena itu diragukan kebenaran petunjuk dan nasihat yang 

diberikannya. Orang yang adil sekalipun ilmunya kurang, dapat diharapkan 

daripadanya nasihat dan petunjuk yang benar dan tidak memihak.71 

Ka>tib jika diminta untuk menulis catatan dalam hal hutang-piutang 

maka hendaknya dia memenuhi kewajibannya, bersikap adil terhadap kedua 

belah pihak, dan tidak merugikan atau mencurangi dengan cara menambah atau 

mengurangi hal-hal yang tercatat dalam dokumen. Karena jika ka>tib menolak 

untuk mendokumentasikan data transaksi dan melakukan kedholiman dalam 

pencatatan tersebut maka dia termasuk orang yang fasik.  

Dalam penafsiran Wahbah Zuhaili terdapat pendapat yang menyatakan 

jika keberadaan ka>tib itu hanya sebuah anjuran atau fardu kifayah, maka boleh 

bagi seorang penulis menolak perintah menulis. Akan tetapi pendapat lain 

mengatakan penulis berhukum wajib jika memang diminta bantuan untuk 

menulis dokumen dan tidak diperbolehkan menerima upah karena upah 

terhadap perkara yang fardu termasuk hal-hal yang bathil (tidak diterima). 

                                                            
71Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Edisi yang disempurnakan Juz 1-3 
(Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 434. 
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sesuai dengan firman Allah yang menjelaskan larangan bagi ka>tib untuk 

menolak jika diminta untuk menulis catatan data transaksi. 

                           

Hendaklah kamu menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara 
kamu menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan 
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya 

Mengenai hal tersebut Ibn Kathi>r mengutip dari hadis Rasulullah saw 

“Sesungguhnya termasuk sedekah jika engkau membantu seseorang yang 

berbuat (kebaikan) atau berbuat baik kepada orang yang tidak mengerti” (HR. 

Bukhari dan Ahmad). 

Adapun hikmah dari adanya syariat dokumentasi dalam transaksi 

hutang piutang itu lebih adil di sisi Allah, hal ini dilakukan agar menguatkan 

persaksian, selain itu bertujuan agar tidak menimbulkan keraguan dan fitnah 

serta perpecahan dan perselisihan diantara kedua belah pihak. 

Menurut Ibn Kathi>r dalam tafsiran surat al-Baqarah 282 yang berisi 

tentang perintah penulisan dalam hutang-piutang tersebut berhukum wajib pada 

awalnya, kemudian Ibn Kathi>r mengutip pendapatnya Abu Sa‟id, as-Sya‟bi, 

Rabi‟ dan ulama lainnya bahwa kandungan dalam surat tersebut dinasakh oleh 

ayat setelahnya yang memberikan penjelasan bahwa jika kedua belah pihak 

saling percaya maka tidak diperlukan bukti berupa penulisan dalam transaksi. 

Hal senada juga dikemukakan oleh Wahbah Zuhaili bahwasanya kandungan 

dari ayat 282 tersebut memang dinasakh oleh ayat setelahnya. Adapun ayat 

yang mansukh adalah: 
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                          

                         ؤ    

                           

                                

                   ….  

Ayat yang menasakh adalah: 

                

               

                 

Jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, Maka hendaklah yang 
dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya).72 

Maksud dari ayat diatas yakni jika mereka yang bertransaksi sudah 

saling percaya maka tidak diperlukan lagi penulisan dan bukti yang lainnya 

untuk memperkuat akad hutang-piutang, dan hendaklah mereka yang dipercaya 

selalu menjaga amanahnya. Karena dalam penafsirannya Wahbah Zuhaili juga 

mengutip pendapat jumhur perintah penulisan dan saksi itu sunnah, dan 

keduanya termasuk sunnah, untuk menjaga terjadinya perselisihan antara yang 

melakukan akad sampai waktu yang ditetapkan. Karena lupa sangat mungkin 

terjadi pada masa antara akad dan batas waktu. 

Dilihat dari data Ibn Kathi>r dan Wahbah Zuhaili, mereka cenderung 

menggunakan teori nasakh mansukh dalam menafsirkan ayat 282 dari surat al-

                                                            
72al-Qur’a>n, 2:283. 
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Baqarah. Namun jika di analisis kembali terdapat persamaan antara teori 

nasakh mansukh dengan ‘amm khas}. Kesamaan tersebut seperti yang telah 

disebutkan dalam bab dua, yaitu: 

1. Sama-sama memberi batasan suatu ketentuan hukum, nasakh memberi 

batasan waktu, sedang takhs}i>s} memberi batasan materi 

2. Sama-sama memberi batasan berlakunya suatu ketentuan hukum syara‟ 

3. Sama-sama berupa dalil syara‟ 

Secara implisit, ayat 282 surat al-Baqarah mengandung persamaan teori 

yaitu antara nasakh mansukh dan takhs}i>s}, yaitu sama-sama memberi batasan 

berlakunya suatu ketentuan hukum syara‟. Hal ini yang membuat Ibn Kathi>r 

dan Wahbah Zuhaili menafsirkan ayat tersebut menggunakan teori nasakh 

mansukh, bahwasanya kandungan dalam ayat 282 dinasakh oleh ayat 

setelahnya yang menyatakan jika saling percaya tidak dibutuhkan penulisan 

maupun adanya saksi.  

Namun sebagian mufassi>r seperti Sayyid Quthb menjelaskan 

bahwasanya ayat 282 dari surat al-Baqarah ini tidak terjadi nasakh-mansukh, 

kandungan perintah diharuskannya penulisan dalam akad hutang-piutang 

merupakan sesuatu yang diwajibkan dengan nas. Kecuali dalam keadaaan 

bepergian maka harus ada barang yang ditangguhkan untuk dijadikan jaminan 
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dan kedua belah pihak saling menjaga amanatnya. Hukum yang terdapat dalam 

ayat tersebut mutlak dari Allah, dan tidak terdapat ruks}ah.73  

Menurut Quraish Shihab kandungan perintah penulisan itu hanya 

anjuran bagi yang berhutang agar lebih hati-hati dalam menjaga amanah dan 

yang memberi hutang akan lebih merasa tenang dengan adanya dokumen 

tertulis. Sebagaimana yang telah dijelaskan: Al-Baqarah 283. 

Nasakh mansukh terjadi jika terdapat dua ayat hukum yang nampak 

saling kontradiktif dan tidak dapat dikompromikan, kemudian akan terjadi 

penghapusan baik dari ayat atau kandungan dari ayat tersebut ataupun dari 

kedua-duanya (ayat dan kandungan), dan penghapusan tersebut tidak akan 

digunakan lagi. Sedangkan ayat 282 dan 283 dapat dikompromikan, sehingga 

kandungan atas ketentuan hukum ayat yang pertama tidaklah dimansukh, 

karena ayat 283 yang menjadikan hukum dari ayat 282 tersebut samar 

jangkauannya. Oleh karena itu teori yang lebih tepat digunakan untuk 

menganalisis ayat 282 adalah teori ‘amm khas}, sesuai dengan pendapatnya 

Sayyid Quthb bahwa hukum tersebut mutlak dari Allah. 

           ……. 

Jika dianalisis secara kalimat Ayat dari 282 diatas yang digaris bawahi 

merupakan salah satu dari huruf ‘amm, kemudian ditakhs}i>s} dengan huruf in 

                                                            
73Sayyid Quthb, Fi Zhilalil Qur’an, terj. As‟ad Yasin (Jakarta: Gema Insani, 2005), 391-
395. 
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(huruf syarat dari khas}) dalam surat 283. Pentakhs}i>s}an ini merupakan 

mukhas}s}is} muttasil, karena yang mentakhs}i>s} tidak terpisah oleh suatu hal.  

        

Yang dimaksud dalam ayat tersebut jika sebagian kamu mempercayai 

sebagian yang lain, Maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan 

amanatnya. Dari penjelasan tersebut yang menjadikan hukum yang pertama 

dalam ayat 282 itu samar jangkauannya karena pengkhususan dari ayat 283. 

Bagi ayat yang sudah ditakhs}is} juga masih bisa dijadikan hujjah, karena 

takhs}is} hanya mengkhususkan sebagian dari keumuman tersebut, dan yang 

tidak dikhususkan kembali kepada hukum awal. Sedangkan jika terjadi nasakh 

mansukh maka ayat yang mansukh dihapus dan tidak bisa dijadikan hujjah. 

Terjadinya perbedaan dalam penafsiran tersebut dikarenakan latar 

belakang metode yang digunakan juga berbeda, Sayyid Quthb dalam 

menampilkan pesan al-Qur‟an yakni dengan pendekatan tas}wir 

(penggambaran) yang hidup dan konkrit, sehingga dapat menimbulkan 

pemahaman aktual bagi pembacanya dan memberi dorongan yang kuat untuk 

berbuat. Tafsir Sayyid Quthb lebih menekankan kepada pendekatan iman 

secara intuitif, artinya secara langsung tanpa perlu dirasionalisasikan atau 

dijelaskan dengan merujuk kepada metode filsafat. 

Adapun corak tafsir yang digunakan oleh Ibn Kathir dan Wahbah 

Zuhaili yakni corak orientasi (al-laun wa ittajah) tafsir bi al-ma’thur atau tafsir 
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bil riwayah karena dalam tafsir tersebut dominan memakai riwayat atau hadis 

dan menggunakan metode tahlili. Akan tetapi Wahbah Zuhaili dalam tafsirnya 

juga mengaitkan dengan munasabah antar ayat. 

Pernyataan tidak diwajibkan penulisan dalam hutang-piutang Ibn Kathi>r 

mengutip hadis:74 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Rasulullah saw 

beliau bercerita: “Ada seorang laki-laki dari Bani Israil yang meminta kepada 

salah seorang Bani Israil (lainnya) agar meminjamkan kepadanya uang seribu 

dinar. Kemudian orang yang dimintai pinjaman itu berkata: „Datangkanlah 

saksi-saksi kepadaku sehingga aku dapat menjadikan mereka sebagai saksi.‟ 

lalu orang yang meminjam itu berujar: „Cukuplah Allah sebagai saksi.‟ Si 

pemberi pinjaman itu berkata lagi: „Datangkan kepadaku orang yang dapat 

memberi jaminan.‟ orang itu berujar pula: „Cukuplah Allah yang memberi 

jaminan.‟ Si pemberi pinjaman itu berujar lagi: „Engkau benar.‟ maka Si 

pemberi pinjaman itu menyerahkan kepadanya seribu dinar dengan batas waktu 

tertentu. Kemudian orang (peminjam uang) itu pun pergi melintasi lautan untuk 

menunaikan hajatnya. Ketika hutang sudah jatuh tempo ia mencari perahu guna 

mengantarkan uang pinjaman yang sudah jatuh tempo pembayarannya. Namun 

ia tidak juga mendapatkan perahu, lalu ia mengambil sebatang kayu dan 

melubanginya. Selanjutnya ia memasukkan uang seribu dinar kedalam kayu 

tersebut berikut selembar surat yang ditujukan kepada pemilik uang itu 

(pemberi pinjaman). Kemudian ia melapisinya (agar tidak terkena air). Setelah 
                                                            
74Katsir, Tafsir Ibn Katsir, 563. 
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itu ia membawa kayu itu ke laut. Selanjutnya ia berucap: „Ya Allah, 

sesungguhnya Engkau telah mengetahui bahwa aku telah meminjam uang 

seribu dinar kepada si fulan, lalu ia meminta kepadaku seorang pemberi 

jaminan, maka kukatakan kepadanya: Cukuplah Allah yang memberi jaminan. 

Dan ia pun menyetujui hal itu. Dan sesungguhnya aku telah berusaha mencari 

perahu untuk mengirimkan uang pinjaman itu. Namun aku tidak 

mendapatkannya. Kini kutitipkan uang ini kepadaMu. Maka orang itupun 

melemparkan kayu tersebut ke laut hingga tenggelam. Kemudian pun pergi 

sambil tetap mencari perahu yang bisa mengantarnya ke negerinya (pemberi 

pinjaman). Sementara itu Si pemberi pinjaman keluar untuk memperhatikan 

barangkali ada perahu datang membawa uangnya (yang dipinjamkan). Tiba-

tiba ia menemukan sebatang kayu yang didalamnya terdapat uangnya, maka ia 

pun mengambilnya untuk diberikan kepada keluarganya sebagai kayu bakar. 

Ketika ia membelah kayu tersebut, ia menemukan uang dan selembar surat. 

Kemudian orang yang meminjam uang darinya pun datang dengan membawa 

uang seribu dinar. Peminjam itu berkata: „Demi Allah, sebelum mendatangi 

Anda sekarang ini, aku secara terus-menerus berusaha mencari perahu untuk 

mengembalikan uang Anda namun aku tidak mendapatkan perahu sama sekali.‟ 

Si pemberi pinjaman itu bertanya: „Apakah engkau mengirimkan sesuatu 

kepadaku?‟ Si peminjam menjawab: „Bukankah telah kuberitahukan kepada 

Anda bahwa aku tidak mendapatkan perahu sebelum kedatanganku ini.‟ Si 

pemberi pinjaman itu berkata: „Sesungguhnya Allah telah mengantarkan 

pinjamanmu yang telah engkau letakkan dalam kayu. Maka kembalilah dengan 
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uangmu yang seribu dinar itu dengan baik.‟” (Isnad hadis ini shahih. telah 

diriwayatkan oleh Bukhari dalam tujuh tempat melalui jalan yang shahih secara 

mu’allaq dan dengan memakai sighat jazm (ungkapan yang tegas)). 

Fungsi dari hadis diatas adalah bayan tafsi>r yakni untuk menjelaskan 

tafsiran dari al-Qur‟an yang masih membutuhkan penjelasan lebih lanjut dan 

untuk memperkuat. Dalam penjelasan hadis diatas, menguatkan pernyataan 

ketika kedua belah pihak saling percaya maka tidak dibutuhkan bukti tertulis 

maupun dengan mendatangkan seorang saksi. 

2. Kedudukan saksi 

Tuhan mengajarkan dalam al-Qur‟an supaya mengadakan saksi dalam 

beberapa urusan. Ini berarti supaya urusan itu dilakukan secara terbuka dan 

pengetahuan bersama. Diantara tujuannya menghindarkan perselisihan dan 

kalau terjadi juga perselisihan mudah diselesaikan, karena ada orang yang akan 

memberikan keterangan menurut keadaan yang sebenarnya, bukan berdasarkan 

dugaan yang tidak beralasan. 

Mengadakan saksi itu dituntut umpamanya dalam hal jual beli, hutang-

piutang (disamping perjanjian tertulis), diwaktu menyerahkan harta anak yatim 

kepadanya setelah dia dewasa, perkawinan dan perceraian, diwaktu berwasiat 

ketika hampir meninggal dunia dan sebagainya.  

Diperingatkan pula kepada saksi-saksi, supaya mereka berlaku jujur dan 

mengatakan apa yang sebenarnya, tidak menyembunyikan sebagian dari 

keterangannya, biarpun kesaksian ini berkenaan dengan dirinya sendiri, ibu 
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bapak dan kerabatnya, orang kaya atau miskin, karena dalam pandangan Tuhan 

semuanya sama-sama berhak memperoleh keadilan dan persamaan hukum. 

Di dalam hukum Islam, kesaksian seseorang sangat diperhatikan sekali, 

bahkan peraturan yang mengatur tentang kesaksian tersebut sangat ketat. 

Misalnya, seseorang yang bersaksi tentang perzinaan haruslah empat orang, 

sementara selain dalam urusan zina diharuskan ada dua orang kecuali dalam 

urusan harta cukup seorang laki-laki dan dua perempuan. 

Saksi ialah orang yang melihat dan mengetahui terjadinya suatu 

peristiwa. Persaksian termasuk salah satu dari alat bukti (bayyinah) yang dapat 

dijadikan dasar untuk menyelesaikan suatu perselisihan atau perkara. menurut 

ayat 282 ini persaksian dalam muamalah sekurang-kurangnya dilakukan oleh 

dua orang laki-laki, atau jika tidak ada dua orang laki-laki boleh dilakukan oleh 

seorang laki-laki dan dua perempuan.75 

Ibn Kathi>r menyebutkan dalam tafsirnya bahwa kesaksian dalam 

transaksi hutang-piutang adalah dua orang laki-laki, ataupun kalau tidak ada 

dua orang laki-laki bisa diganti satu laki-laki dan dua perempuan. 

ditempatkannya dua orang perempuan disini karena lemahnya akal perempuan 

dalam hal transaksi. Hal ini Ibn Kathi>r menguatkan pendapatnya dengan 

mengutip hadis yang diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Shahihnya, dari 

Abu Hurairah, dari Nabi Muhammad saw bersabda:76 

                                                            
75Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, 435. 
76Katsir, Tafsir Ibn Katsir, 566. 
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Wahai kaum wanita, bersedekahlah kalian dan perbanyaklah istighfar, 

karena aku melihat kebanyakan dari kalian sebagai penghuni Neraka. Salah 

seorang wanita yang cerdas bertanya:‟Mengapa kebanyakan dari kami sebagai 

penghuni Neraka?‟Beliau menjawab:‟Karena kalian banyak melaknat dan tidak 

berterima kasih kepada suami. Aku tidak melihat orang-orang yang kurang akal 

dan agamanya yang lebih dapat menaklukkan seorang laki-laki yang berakal 

daripada kalian.‟ Wanita itu bertanya:‟Apa yang dimaksud dengan kekurangan 

akal dan agama?‟ Beliau menjawab:‟Yang dimaksud kurang akal adalah 

kesaksian dua orang wanita sama dengan kesaksian seorang laki-laki, yang 

demikian itu termasuk kurangnya akal. Dan kalian berdiam diri selama 

beberapa malam, tidak mengerjakan shalat, dan tidak berpuasa di bulan 

Ramadhan (karena haid dan nifas). Dan yang demikian itu termasuk dari 

kekurangan agama. 

Wahbah Zuhaili menafsirkan mendatangkan dua saksi orang perempuan 

untuk menggantikan satu laki-laki menjadi saksi itu dikarenakan perempuan 

tidak memiliki ketelitian, mudah lupa dan kurangnya kehati-hatian (penjagaan) 

terhadap masalah keuangan. Adapun illat sesungguhnya adalah kualitas 

ingatan, dan kebiasaan perempuan itu sering lupa, pengetahuan mereka 

terbatas, dan talenta mereka sedikit. Karena pada waktu itu perempuan tidak 

banyak yang berkecimpung dalam masalah keuangan. Adanya dua perempuan 

tersebut upaya salah satu dari keduanya bisa saling mengingatkan jika terjadi 

lupa. 
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Para ulama berbeda pendapat tentang apa sebabnya Allah membedakan 

jumlah saksi laki-laki dengan jumlah saksi perempuan. Alasan yang sesuai 

dengan akal pikiran ialah bahwa laki-laki dan perempuan masing-masing 

diciptakan Allah mempunyai kelebihan dan kekurangan. Masing-masing 

mempunyai kesanggupan dan kemampuan dalam suatu perkara lebih besar dari 

kesanggupan pihak yang lain. Dalam bidang muamalah, laki-laki lebih banyak 

mempunyai kemampuan dibandingkan dengan perempuan. Pada umumnya 

muamalah itu lebih banyak laki-laki yang mengerjakannya. Karena perhatian 

perempuan agak kurang pula. Bila persaksian dilakukan oleh seorang 

perempuan, kemungkinan dia lupa, karena itu hendaklah ada perempuan yang 

lain yang ikut sebagai saksi yang dapat mengingatkan.77 

Al-Qur‟an dan as-Sunnah mengatur pembagian kerja antara wanita dan 

pria, suami dan isteri. Suami bertugas mencari nafkah dan dituntut untuk 

memberi perhatian utama dalam hal ini untuk menyediakan kecukupan nafkah 

untuk anak isterinya. Sedang tugas utama wanita atau isteri adalah membina 

rumah tangga dan memberi perhatian besar bagi pertumbuhan fisik dan 

perkembangan jiwa anak-anaknya. Namun perlu dicatat, bahwa pembagian 

kerja itu tidak ketat. Tidak jarang isteri para sahabat Nabi Muhammad saw ikut 

bekerja mencari nafkah, karena suaminya tidak mampu mencakupi kebutuhan 

rumah tangga, dan tidak sedikit pula suami yang melakukan aktivitas di rumah 

serta mendidik anak-anaknya.  

                                                            
77Ibid., 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

68 
 

 
 

Pembagian kerja yang disebut di atas, dan perhatian berbeda yang 

dituntut terhadap masing-masing jenis kelamin, menjadikan kemampuan dan 

ingatan mereka menyangkut objek perhatiannya berbeda. Ingatan wanita dalam 

soal rumah tangga, pastilah lebih kuat dari pria yang perhatiannya lebih banyak 

atau seharusnya lebih banyak tertuju kepada kerja, perniagaan, termasuk 

hutang-piutang. Ingatannya pasti juga lebih kuat dari wanita yang perhatian 

utamanya tidak tertuju atau tidak diharapkan tertuju kesana. Atas dasar besar 

kecilnya perhatian itulah tuntunan di atas ditetapkan. Dan karena Al-Qur‟an 

menghendaki wanita memberi perhatian lebih banyak kepada rumah tangga, 

atau atas dasar kenyataan pada masa turunnya ayat ini, wanita-wanita tidak 

memberi perhatian yang cukup terhadap hutang-piutang, baik karena suami 

tidak mengizinkan keterlibatan mereka maupun oleh sebab lain, maka 

kemungkinan mereka lupa lebih besar dari kemungkinannya oleh pria, karena 

itu demi menguatkan persaksian, dua orang wanita diseimbangkan dengan 

seorang pria, supaya jika seorang lupa maka seorang lagi bisa 

mengingatkannya. Ayat ini tidak berbicara tentang kemampuan intelektual 

wanita, tidak juga berarti bahwa kemampuannya menghafal lebih rendah dari 

kemampuan pria. Kenyataan dalam masyarakat ikut membuktikan kekeliruan 

persepsi sementara orang, bahkan sementara ulama dan intelektual.78 

Adapun menurut Ibn Kathi>r mendatangkan saksi itu adalah saksi yang 

diridhoi, dalam hal ini Ibn Kathi>r menafsirkan yang diridhoi adalah mereka 

yang adil. Dalam penafsiran Wahbah Zuhaili bahwasanya mendatangkan saksi 

                                                            
78Shihab, Tafsir al-Misbah, 567-568. 
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dari golonganmu adalah mereka yang beragama Islam dan merdeka. disini 

Wahbah Zuhaili juga mengutip pendapat sebagian ulama (Hanafi) yang mana 

memperbolehkan persaksian dari orang kafir, dengan alasan bahwa Rasulullah 

pernah merajam dua orang yahudi yang berzina dengan kesaksian satu orang 

yahudi. 

Wahbah Zuhaili juga mengutip pendapat dari Ibn al-Qayyim, dalam 

penjelasannya bahwa bukti dalam syari‟at itu lebih umum dari pada saksi. 

Semua hal yang dapat dibuktikan dengan benar itu disebut dengan bukti. Maka 

tidak ada halangan bagi non-muslim untuk dijadikan saksi sebagai alat bukti 

jika yang dijelaskan olehnya adalah kebenaran.  

Saksi hendaknya memenuhi panggilannya jika diminta untuk dijadikan 

saksi dan bersikap adil terhadap keduanya, dilarang menyulitkan atau 

memperumit keduanya dengan memberikan kesaksian yang bertentangan atau 

bahkan menyembunyikan kebenaran. Jika saksi merubah atau mengganti 

catatan dan saksi mata, maka dia termasuk orang yang fasik dan berdosa. Hal 

ini juga berlaku jika saksi melakukan perkara yang menimbulkan 

kemudhorotan maka ia juga termasuk orang yang fasik. Karena keberadaan 

saksi bertujuan untuk menguatkan kebenaran, dan mencegah dari perbuatan 

tidak adil, dholim dan mendholimi yang lemah. 

Ibn kathi>r juga mengutip hadis yang menjelaskan tentang saksi jika 

dipanggil untuk dijadikan saksi maka hendaknya memenuhi panggilan tersebut. 

Tertulis dalam kitab S}ahihain Musli>m dan kitab as-Sunan hadis yang 
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diriwayatkan oleh jalan Malik, dari Zaid bin Khalid bahwa Rasulullah pernah 

bersabda: 

ثَ نَا يَحْيَى بْنُ يَحْيَى، قَالَ: قَ رَأْتُ عَلَى مَالِكٍ، عَنْ عَبْدِ الِله بْنِ أَبِي بَكْرٍ، عَنْ أبَيِهِ، عَنْ عَبْ  دِ الِله بْنِ وحَدَّ

، أَنَّ النَّبِيَّ صَلَّ عَ  ، عَنْ زيَْدِ بْنِ خَالِدٍ الْجُهَنِيِّ ى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مْرِو بْنِ عُثْمَانَ، عَنِ ابْنِ أبَِي عَمْرَةَ الِْنَْصَارِيِّ

هَدَاءِ الَّذِي يأَْتِي بِشَهَادَتهِِ قَ بْلَ أَنْ يُسْألََهَا»قاَلَ:   «أَلََ أُخْبِركُُمْ بِخَيْرِ الشُّ

 
Maukah kalian aku beritahu tentang sebaik-baik saksi? Yaitu orang 

yang datang dengan kesaksiannya sebelum diminta kesaksian. 

 

Dalam kandungan ayat 282 menjelaskan tentang wajib adanya bukti 

berupa bukti tertulis maupun saksi jika muamalah tersebut memiliki masa 

tempo. Pada penjelasan sebelumnya telah dipaparkan bahwasanya Ibn Kathi>r 

dan Wahbah Zuhaili berpendapat kandungan dari ayat tersebut dinasakh oleh 

ayat setelahnya yang berisi jika kedua belah pihak saling percaya ketika 

melakukan transaksi dalam masa tempo (hutang-piutang) maka mendatangkan 

saksi tersebut dapat gugur. Akan tetapi menurut Sayyid Quthb mendatangkan 

saksi tetap berhukum wajib karena perintah itu mutlak dari Allah. 

 


